
PENUTUP 

 

KESIMPULAN 

 

  Berikut ini adalah kesimpulan yang berkaitan dengan persoalan metode penciptaan 

karya; 

 

1. Teori kritik seni bisa digunakan  tidak hanya untuk mengkritik karya seni namun 

juga bisa digunakan dalam praktik penciptaan karya seni.  

 

2. Proses yang perlu dilakukan adalah teori tersebut digunakan terlebih dahulu   untuk 

menganalisis dan mengkritik  beberapa karya seni. 

 

3. Hasil dari  karya seni yang dianalisis tersebut diurai menjadi beberapa asumsi. 

 

4. Asumsi yang didapat berdasarkan analisis dari karya seni yang dibedah tersebut 

kemudian dijadikan titik berangkat untuk merumuskan sebuah penciptaan karya 

seni.  

 

5. Karya seni yang dirumuskan dan diciptakan bisa dipakai untuk mengkritik kembali 

metode, ataupun konten dari karya seni. 
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SARAN 

 

Berikut ini saran-saran yang penulis tujukan untuk diri sendiri, para rekan kreator, 

mahasiswa seni dan para pencinta seni; 

 

1. Selalu terbuka kemungkinan mengeksplorasi hal-hal yang sudah dianggap baku, 

lazim dan ideal dalam perspektif umum. 

 

2. Sebaiknya tidak dipisahkan antara wacana tentang kritik seni dan wacana tentang 

penciptaan seni, sebab dalam penciptaan seni yang penulis rumuskan kali ini 

membuktikan bahwa wacana kritik seni juga bisa dijadikan titik tolak pijakan di 

dalam membuat karya seni.  

 

3. Untuk membuat karya seni konseptual, sebaiknya kreator harus mempelajari karya-

karya seniman konseptual terlebih dahulu untuk kemudian mengisi celah 

kekosongan pemikiran yang belum dipublikasi oleh karya seni konseptual 

sebelumnya. 

 

4. Mengingat kerumitan di dalam proses sebuah penciptaan, sebaiknya kreator 

berdiskusi dengan sesama rekan pencipta, kritikus seni, seniman serta para 

akademisi yang nantinya bisa membantu memberikan banyak referensi tentang 

seluk-beluk soal penciptaan karya.  

 

5. Karena karya seni tidak lahir dari ruang hampa dan dilahirkan untuk sebuah 

kehampaan, maka sebaiknya karya seni yang hendak diciptakan juga memikirkan 

persoalan konstribusi bagi dunia seni dan masyarakat luas. Demikian. 
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